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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan objek penelitian perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai sampel. Dalam penelitian ini 

menggunakan 4 tahun periode dari tahun 2015 hingga tahun 2018, yaitu 

perusahaan manufaktur yang konsisten menerbitkan laporan keuangan secara 

lengkap selama periode penelitian. Hal ini berkaitan dengan kelengkapan data 

yang dibutuhkan selama penelitian. Berdasarkan data terdapat 582 perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. Sedangkan yang 

dijadikan sampel di dalam penelitian ini sebanyak 152 perusahaan.  

Tabel 4.1 

Seleksi Sampel Perusahaan 

No. Keterangan 2015 2016 2017 2018 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 

2015-2018. 

132 141 154 155 

2. Perusahaan manufaktur yang tidak 

mempublikasikan laporan keuangan pada 

tahun 2015-2018. 

(22) (26) (25) (13) 

3.  Perusahaan manufaktur yang tidak 

menggunakan mata uang rupiah pada 

tahun 2015-2018. 

(22) (24) (28) (30) 

4. Perusahaan manufaktur yang tidak 

mengalami laba pada tahun 2015-2018. 

(27) (20) (18) (20) 
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5.  Perusahaan manufaktur yang tidak 

membagikan deviden pada tahun 2015-

2018. 

(23) (38) (45) (49) 

 Jumlah sampel 38 33 38 43 

 Total sampel 152 

       Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2020 

4.2 Penyajian Data 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengolahan data 

dengan cara mengumpulkan data yang akan diteliti. Data tersebut berupa annual 

report dari perusahaan manufaktur pada tahun 2015-2018 yang diperoleh di Pojok 

Bursa Efek Indonesia Universitas Muria Kudus atau melalui www.idx.co.id. 

Setelah itu dilakukan tabulasi data untuk masing-masing variabel. Hasil dari 

perhitungan data masing-masing variabel dapat dilihat dari lampiran. Data 

tersebut akan diolah dan dilakukan pengujian untuk memperoleh hasil masing-

masing pengaruh variabel dengan menggunakan program SPSS 23.  

4.3 Analisis Data 

Metode analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

mengenai hipotesis atas perumusan masalah yang telah dibuat pada penelitian ini. 

Hipotesis ini di uji menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. 

Sedangkan untuk mengetahui bagaimana pengaruh statistik independen dan 

dependen secara parsial maupun simultan digunakan pengujian analisis F dan 

analisis t. penelitian ini menggunakan IBM SPSS versi 23 dalam melakukan 

analisis data (Ghozali, 2016:15). 

 

http://www.idx.co.id/
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4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran 

mengenai variabel yang diuji dengan dilihat dari minimum, maksimum, mean, dan 

standar deviasi. Uji statistik deskriptif ini dilakukan terhadap data net profit 

margin, likuiditas, pertumbuhan penjualan dan deviden per share. Uji statistk ini 

juga dapat mengidentifikasikan variabel yang akan diuji pada setiap hipotesis dan 

juga distribusi dari setiap variabel penelitian. Hasil analisis statistik deskriptif 

menggunakan bantuan program SPSS 23 dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Mean 
Standar 

Deviasi 

Net Profit Margin 152 0,01 39,00 9,10 7,00 

Likuiditas 152 0,58 19,36 3,08 2,63 

Pertumbuhan 

Penjualan 
152 -2,05 0,48 0,030 0,20 

Deviden Per Share 152 1,89 2600 151,07 393,26 

Harga Saham 152 94 94000 6537,32 14753,47 

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2020 

4.3.1.1 Net Profit Margin 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel net profit margin mempunyai nilai minimum 0,01 dan nilai maksimum 

39,00. Nilai minimum sebesar 0,01 tersebut terdapat pada perusahaan MAIN 

(Malindo Feedmill Tbk). Sedangkan nilai maksimum sebesar 39,00 terdapat pada 

perusahaan MLBI (Multi Bintang Indonesia Tbk). Nilai rata-rata (mean) net profit 
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margin  adalah sebesar 9,10 dengan standar deviasinya sebesar 7,00. Nilai rata-

rata (mean) lebih besar dari standar deviasinya sehingga menunjukkan bahwa net 

profit margin antar perusahaan manufaktur tidak berbeda. Hal ini berarti bahwa 

jarak data antar perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2018 tidak terlalu jauh dan penyebaran datanya rata. 

4.3.1.2 Likuiditas 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel likuiditas mempunyai nilai minimum 0,58 dan nilai maksimum 19,36. 

Nilai minimum sebesar 0,58 tersebut terdapat pada perusahaan MLBI (Multi 

Bintang Indonesia Tbk). Sedangkan nilai maksimum sebesar 19,36 terdapat pada 

perusahaan GGRM (Gudang Garam Tbk). Nilai rata-rata (mean) likuiditas  adalah 

sebesar 3,08 dengan standar deviasinya sebesar 2,63. Nilai rata-rata (mean) lebih 

besar dari standar deviasinya sehingga menunjukkan bahwa likuiditas antar 

perusahaan manufaktur tidak berbeda. Hal ini berarti bahwa jarak data antar 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018 

tidak terlalu jauh dan penyebaran datanya rata. 

4.3.1.3 Pertumbuhan Penjualan 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel pertumbuhan penjualan mempunyai nilai minimum -2,05 dan nilai 

maksimum 0,48. Nilai minimum sebesar -2,05 tersebut terdapat pada perusahaan 

MYOR (Mayora Indah Tbk). Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,48 terdapat 

pada perusahaan INAI (Indal Aluminium Industry Tbk). Nilai rata-rata (mean) 

pertumbuhan penjualan adalah sebesar 0,030 dengan standar deviasinya sebesar 
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0,20. Nilai rata-rata (mean) lebih kecil dari standar deviasinya sehingga 

menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan antar perusahaan manufaktur 

berbeda. Hal ini berarti bahwa jarak data antar perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018 terlalu jauh dan penyebaran 

datanya tidak rata. 

4.3.1.4 Deviden Per Share 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel deviden per share mempunyai nilai minimum 1,89 dan nilai maksimum 

2.600. Nilai minimum sebesar 1,89 tersebut terdapat pada perusahaan GOOD 

(Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk). Sedangkan nilai maksimum sebesar 2.600 

terdapat pada perusahaan GGRM (Gudang Garam Tbk). Nilai rata-rata (mean) 

deviden per share adalah sebesar 151,07 dengan standar deviasinya sebesar 

393,26. Nilai rata-rata (mean) lebih kecil dari standar deviasinya sehingga 

menunjukkan bahwa deviden per share antar perusahaan manufaktur berbeda. Hal 

ini berarti bahwa jarak data antar perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015-2018 terlalu jauh dan penyebaran datanya tidak rata. 

4.3.1.5 Harga Saham 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel harga saham mempunyai nilai minimum 94 dan nilai maksimum 94.000. 

Nilai minimum sebesar 94 tersebut terdapat pada perusahaan BUDI (Budi Starch 

and Sweeter Tbk). Sedangkan nilai maksimum sebesar 94.000 terdapat pada 

perusahaan HMSP (Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk). Nilai rata-rata (mean) 

harga saham adalah sebesar 6537,32 dengan standar deviasinya sebesar 14753,47. 
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Nilai rata-rata (mean) lebih kecil dari standar deviasinya sehingga menunjukkan 

bahwa harga saham antar perusahaan manufaktur berbeda. Hal ini berarti bahwa 

jarak data antar perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2018 terlalu jauh dan penyebaran datanya tidak rata.  

4.3.2 Uji Asumsi Klasik 

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik 

yaitu uji asumsi yang dilakukan untuk menguji kelayakan model penelitian 

(Ghozali, 2016:101). Pengujian ini dimaksudkan dengan tujuan untuk 

memperoleh hasil yang tidak bias. Pengujian uji asumsi klasik dalam penelitian 

ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedasitisitas, dan uji 

autokorelasi. 

4.3.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi, variabel 

pengganggu atau residual terdistribusi secara normal. Uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dimana apabila nilai signifikansi 

>0,05 maka data terdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas yang dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS 23 dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

 

 



 

61 
 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas Sebelum Transformasi Data 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov tersebut 

menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi uji 

Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar <0,05. Sehingga perlu dilakukan  

transformasi data  ke Logaritma natural agar data dapat terdistribusi secara 

normal. Berikut ini adalah hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov setelah dilakukan transformasi data ke Logaritma natural : 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas Setelah Transformasi Data 

 Unstandardized Residual 

N 

Kolmogorov-Smirnov 

Asymp.Sig (2-tailed) 

80 

0,80 

0,186 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Setelah dilakukan transformasi data ke Logaritma natural hasil uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov tersebut menunjukkan nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,186 yang berarti bahwa nilai signifikansi uji 

Kolmogorov-Smirnov tersebut adalah sebesar >0,05. Sehingga setelah dilakukan 

 Unstandardized Residual 

N 

Kolmogorov-Smirnov 

Asymp.Sig (2-tailed) 

152 

9042,56 

0,000 
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pengujian dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal dan model 

regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi normalitas. 

4.3.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi adanya korelasi antar variabel. Dalam uji multikolinearitas, model regresi 

yang baik tidak boleh terdapat korelasi antar variabel independennya. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu model regresi dapat 

dilakukan dengan melihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai 

Tolerance. Untuk menunjukkan adanya multikolinearitas nilai cut off yang 

umumnya digunakan adalah tolerance >0,1 dan VIF <10. Berikut ini adalah hasil 

uji multikolinearitas : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinearitas Setelah Transformasi Data 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

Ln_Net Profit Margin 0,789 1,267 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Ln_Likuiditas 0,829 1,207 

Ln_Pertumbuhan 

Penjualan 

0,978 1,022 

Ln_Deviden Per Share 0,896 1,116 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi. Hal ini dapat 

ditunjukkan melalui nilai tolerance >0,1 dan VIF <10. 
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4.3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah ada ketidaksamaan 

varians dari residual suatu penelitian ke penelitian lain. Jika varian dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda maka disebut 

heterokedastisitas, dan jika residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain 

sama disebut homokedastisitas. Untuk melihat ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas, untuk uji glejser dengan kriteria : 

1. Jika probabilitas < 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas 

2. Jika probabilitas > 0,05 maka tidak terdapat heteroskedastisitas 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Setelah Transformasi Data 

Variabel Sig.(2-tailed) Kesimpulan 

Ln_Net Profit Margin 0,853 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Ln_Likuiditas 0,410 

Ln_Pertumbuhan Penjualan 0,169 

Ln_Deviden Per Share 0,058 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai 

probabilitas signifikansi seluruh variabel independen memiliki nilai >0,05. 

Sehingga kesimpulan dalam model regresi diatas menunjukkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dengan demikian model regresi telah memenuhi asumsi 

heteroskedastisitas. 
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4.3.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu periode t-1 atau sebelumnya. Dalam penelitian ini pengujian 

autokorelasi menggunakan Durbin-Watson untuk melihat apakah data residual 

terjadi secara sistematis atau tidak. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,862
a
 ,743 ,729 ,82335 2,048 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.7 maka diperoleh hasil sebagai berikut :                    

Nilai Durbin-Watson (d) sebesar 2,048 lebih besar dari batas atas (dU) yakni 

1,743 dan kurang dari (4-du) 4-1,743 = 2,257. Maka sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan dalam uji Durbin-Watson diatas dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat gejala autokorelasi. 

N = 80 (Setelah Transformasi Data)  

K = 4 (jumlah variabel independen)  

dL = 1,53  

dU = 1,743 

(signifikansi 5%) 
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4.3.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda merupakan alat analisis yang digunakan untuk 

menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Unstandardized Coefficients 

B Std.Error 

Constantant 4,574 0,381 

Ln_Net Profit Margin 0,022 0,103 

Ln_Likuiditas 0,022 0,155 

Ln_Pertumbuhan Penjualan 0,015 0,107 

Ln_Deviden Per Share 0,833 0,060 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.8 maka persamaan regresi yang didapatkan adalah 

sebagai berikut : 

L 

 

Persamaan regresi linear berganda diatas dapat diartikan bahwa : 

1. Nilai konstanta regresi bernilai 4,574. Jadi dapat disimpulkan bahwa apabila 

semua variabel independen dianggap konstan (0), maka nilai rata-rata Harga 

Saham sebesar 4,574. 

2. Net Profit Margin sebesar 0,022 menyatakan bahwa jika variabel net profit 

margin mengalami peningkatan, maka akan menaikkan harga saham sebesar 

0,022. 

 Ln_Harga Saham =  4,574 + 0,022 Ln_Net Profit Margin +0,022 Ln_Likuiditas 

+ 0,015 Ln_Pertumbuhan Penjualan + 0,833 Ln_Deviden Per 

Share + e 
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3. Likuiditas sebesar 0,022 menyatakan bahwa jika variabel likuiditas mengalami 

peningkatan, maka akan menaikkan harga saham sebesar 0,022. 

4. Pertumbuhan Penjualan sebesar 0,015 menyatakan bahwa jika variabel 

pertumbuhan penjualan mengalami peningkatan, maka akan menaikkan harga 

saham sebesar 0,015. 

5. Deviden Per Share sebesar 0,833 menyatakan bahwa jika variabel deviden per 

share mengalami peningkatan, maka akan menaikkan harga saham sebesar 0,833. 

4.3.4  Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis penelitian ini menggunakan model analisis regresi 

linear berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan karena pada penelitian 

ini memiliki dua atau lebih variabel dengan menggunakan rasio. Hipotesis pada 

penelitian ini adalah net profit margin, likuiditas, pertumbuhan penjualan, dan 

deviden per share yang mempengaruhi harga saham. Berikut adalah hasil yang 

diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS 23 : 

4.3.4.1 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui bagaimana besarnya 

pengaruh dari masing-masing variabel bebas independen terhadap variabel 

dependen. Hasil uji koefisien determinasi dalam pengolahan SPSS 23 disajikan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square 

0,862 0,743 0,729 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 
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Berdasarkan tabel 4.9 tersebut menunjukkan bahwa nilai Adjusted R square 

sebesar 0,729 hal ini menunjukkan bahwa variansi dari harga saham dapat 

dijelaskan oleh variabel net profit margin, likuditas, pertumbuhan penjualan dan 

deviden per share sebesar 72,9% yang berpengaruh terhadap harga saham, 

sedangkan sisanya sebesar 27,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

berpengaruh terhadap penelitian ini.  

4.3.4.2 Uji Simultan (Uji F) 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen digunakan uji F. Hasil 

pengolahan SPSS 23 adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Model Uji F Sig Keterangan 

Regresi 54,216 0,000 Signifikan 

Sumber : Data sekunder yang dioleh, 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 

yang berarti lebih kecil dari 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 54,216 lebih besar dari 

nilai Ftabel sebesar 2,49. Nilai Ftabel dapat dicari menggunakan rumus :                     

F (k ; n-k-1)  = F (4 ; 80-4-1) = F (4 ; 75). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa net profit margin, likuiditas, pertumbuhan penjualan, dan deviden per 

share secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap harga saham.         
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Keterangan : 

k = jumlah variabel independen 

n = jumlah sampel                

 

4.3.4.3 Uji t (Signifikansi Parameter Individual) 

Uji t memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil uji t dengan 

menggunakan program SPSS 23: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Hipotesis B T Sig Keterangan 

Net Profit Margin 

berpengaruh positif 

terhadap harga saham 

0,022 0,212 0,833 H1 Ditolak 

Likuiditas berpengaruh 

positif terhadap harga 

saham 

0,022 0,139 0,890 H2 Ditolak 

Pertumbuhan Penjualan 

berpengaruh positif 

terhadap harga saham 

0,015 0,144 0,886 H3 Ditolak 

Deviden Per Share 

berpengaruh positif 

terhadap harga saham 

0,833 13,884 0,000 H4 Diterima 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Pengujian ini menunjukkan tingkat signifikansi 0,05 dan dengan df (N-k) = (80-4) 

= 76 diperoleh ttabel sebesar  1,66515. Pada tabel diatas dapat diketahui ketentuan 

pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak berdasarkan besarnya nilai 
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signifikan, jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka Ha diterima, dan jika nilai 

signifikan lebih dari 0,05 maka Ha ditolak. 

1. Hipotesis 1 : Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap harga saham 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui variabel net profit margin memiliki thitung positif 

sebesar 0,212 < ttabel sebesar 1,66515 dengan signifikansi 0,833 > 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa net profit margin tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

2. Hipotesis 2 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui variabel likuiditas memiliki thitung positif sebesar 

0,139 < ttabel sebesar 1,66515 dengan signifikansi 0,890 > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

3. Hipotesis 3 : Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap harga 

saham. 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui variabel pertumbuhan penjualan memiliki thitung 

positif sebesar 0,144 < ttabel sebesar 1,66515 dengan signifikansi 0,886 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

4. Hipotesis 4 : Deviden per share  berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui variabel deviden per share memiliki thitung  positif 

sebesar 13,884 > ttabel sebesar 1,66515 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa deviden per share berpengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.4.1 Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham 

Dari hasil uji t diperoleh nilai thitung 0,212 dengan tingkat signifikansi 0,833 

yang artinya secara parsial variabel net profit margin tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau 

rendahnya nilai net profit margin tidak mempengaruhi naik atau turunnya harga 

saham.  

Hal ini  tidak sejalan dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa informasi 

mengenai tingginya net profit margin akan memberikan sinyal positif kepada 

investor agar tertarik untuk melakukan investasi. Hal tersebut karena saat laba 

bersih naik, total penjualan pun akan mengalami kenaikan karena tingginya biaya 

yang dikeluarkan. Maka manajemen mengalami kegagalan dalam hal operasional 

(penjualan) dan ini akan mengakibatkan mengurangnya kepercayaan investor 

untuk berinvestasi.  

Hasil penelitian ini sejalan  dengan penelitian yang dilakukan (Siregar, 

2019) dan (Halimatussakdiah, 2018) yang menyatakan bahwa net profit margin 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Akan tetapi 

hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian (Manoppo dkk, 2017) dan 

(Hayati, dkk 2019) yang menyatakan bahwa net profit margin mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. 
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4.4.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Harga Saham 

Dari hasil uji t diperoleh nilai thitung 0,139 dengan tingkat signifikansi 0,890 

yang artinya secara parsial variabel likuiditas tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau 

rendahnya nilai likuiditas tidak mempengaruhi naik atau turunnya harga saham. . 

Hal ini  tidak sejalan dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa informasi 

mengenai tingginya likuiditas akan memberikan sinyal positif kepada investor 

agar tertarik untuk melakukan investasi. Hal tersebut karena antara likuiditas 

terhadap harga saham mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya tidak menjamin 

memberikan informasi yang baik kepada investor maupun calon investor dalam 

investasi. Artinya nilai likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa ketersediaan 

aktiva lancar yang tinggi guna melunasi kewajiban lancar yang tinggi pula. 

Sehingga dengan tingginya likuiditas belum tentu menjamin perusahaan 

mempunyai kas yang cukup untuk memenuhi kewajiban lancarnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Hayati, dkk 

2019), (Azmi dkk, 2016) dan (Candra dan veronica, 2018) yang menyatakan 

bahwa likuiditas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Akan tetapi hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian 

(Muhamad, dkk 2015) yang menyatakan bahwa likuiditas mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap harga saham. 
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4.4.3 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Harga Saham  

Dari hasil uji t diperoleh nilai thitung 0,144 dengan tingkat signifikansi 0,886 

yang artinya secara parsial variabel pertumbuhan penjualan tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa 

tinggi atau rendahnya nilai pertumbuhan penjualan tidak mempengaruhi naik atau 

turunnya harga saham.  

Hal ini  tidak sejalan dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa informasi 

mengenai tingginya pertumbuhan penjualan akan memberikan sinyal positif 

kepada investor agar tertarik untuk melakukan investasi. Hal tersebut terjadi 

karena melonjaknya beban penjualan dan beban usaha menyebabkan laba bersih 

turun meskipun pertumbuhan penjualan naik. Sehingga disaat pertumbuhan 

penjualan meningkat tidak selalu disertai dengan kenaikan harga saham. Oleh 

karena itu semakin tinggi pertumbuhan penjualan maka akan memerlukan modal 

kerja dan modal untuk investasi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Hayati, dkk 

2019) dan (Candra dan Verocnica, 2018) yang menyatakan bahwa pertumbuhan 

penjualan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Akan 

tetapi hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian (Sigar, 2019) yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham. 
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4.4.4 Pengaruh Deviden Per Share terhadap Harga Saham 

Dari hasil uji t diperoleh nilai thitung 13,884 dengan tingkat signifikansi 0,00 

yang artinya secara parsial variabel deviden per share  mempunyai pengaruh yang 

positif signifikan terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi nilai deviden per share akan berdampak pada naiknya harga saham. 

Hal ini  sejalan dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa informasi 

mengenai tingginya deviden per share akan memberikan sinyal positif kepada 

investor agar tertarik untuk melakukan investasi. Informasi mengenai deviden per 

share sangat diperlukan untuk mengetahui berapa besar keuntungan setiap lembar 

saham yang diterima oleh pemegang saham. Hal ini menunjukkan bahwa 

perubahan deviden atau pengumuman mengenai kenaikan deviden sebagai tanda 

bahwa manajemen telah menaikkan pendapatan masa depan perusahaan. Oleh 

karena itu apabila ada pengumuman mengenai kenaikan atau tingginya deviden 

merupakan kabar baik dan pada saat itu juga akan menaikkan ekspektasi investor 

mengenai pendapatan perusahaan. Maka apabila deviden per share yang 

dibagikan tinggi atau mengalami kenaikan, maka harga saham juga akan 

mengalami kenaikan. Begitu pula pada saat deviden per share yang dibagikan 

turun maka harga saham juga akan turun. 

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan (Siregar, 

2019), (Putra Wijaya, dkk 2018), (Halimatussakdiah 2019) dan (Datu dan 

Maredesa, 2017) yang menyatakan bahwa deviden per share secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  

 


